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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan luar biasa, sebagai salah satu bentokligitkan yang khusus
menangani anak-anak berkebutuhan khusus termasakcamak autistik, secara
sadar terus berupaya untuk meningkatkan pelayarsmgat sebaik-baiknya.
Sebagai warga negara, anak-anak berkebutuhan khomeusiliki hak yang sama
untuk mendapatkan pelayanan pendidikan, sesuaadesmganat UUD 1945, pasal
31 ayat (1) dan (2) yang menyatakan bahwa: (1ap9iap warga negara berhak
mendapatkan pengajaran, dan ayat (2) pemerintah gusahakan dan
menyelenggarakan suatu sistem pengajaran nasiangl giatur dengan undang-
undang”. Sejalan dengan itu dalam UU RI No. 20 taR003, bab VI bagian
sebelas, tentang Pendidikan Khusus dan Layananukhpasal 32 ayat (1),
menyatakan: “Pendidikan khusus merupakan pendidiegi peserta didik yang
memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti prosesnbelajaran karena kelainan
fisik, emosional, mental, sosial, dan/atau memipktensi kecerdasan dan bakat
istimewa”, salah satu anak yang juga berhak menkiapaayanan pendidikan
adalah anak autistik.

Saat ini perkembangan anak autistik di Indonedahtsedemikian pesatnya.

Berdasarkan data sensus di intern@/\(W.puterakembara.or@ Februari 2004),

dari 10.000 anak terdapat 2-5 penyandang autistdk-anak dibawah usia 12

tahun, dengan perbandingan empat sampai lima akakaki terhadap satu anak



perempuan. Di Pensylvania, Amerika Serikat, jumdatak-anak autistik dalam
lima tahun tahun terakhir meningkat menjadi 40 adak 10.000 kelahiran. Di
Indonesia sendiri perkembangan anak autistik mé&aindengan pesat. Beberapa
rumah sakit di Jakarta mengklaim terjadinya peratak angka pasien autistik
anak pada tahun 2002 dibanding tahun sebelumnydag8enana yang
dikemukakan oleh Hidayat (2006:1) bahwa :
Dalam kurun waktu 10 tahun terakhir, masalah augsingkat sangat pesat
di seluruh dunia termasuk di Indonesia. Jika padhrt 90-an jumlah anak
penyandang autis adalah 15-20 per 10.000 anak, tabhka 2000 diperkirakan
ada 1 per 150 anak penyandang autis (Amerika Spri@rdasarkan penelitian
seorang Psikiater di Jakarta selama tahun 200&t&jamlah pasien baru autis
sebanyak 108 kasus di RSCM dibandingkan denganldh karakhir tahun
1998 yang hanya ditemukan 1 kasus baru.
Berdasarkan hasil studi awal yang dilakukan di sayaArief Widhi Ayu, dari
40 anak berkebutuhan khusus terdapat 9 anak &u#stak autistik adalah anak
yang mengalami gangguan perkembangan, interakisil, sksmunikasi, gangguan
sensoris, pola bermain, perilaku dan emosi. Has@émada dengan yang dijelaskan
oleh Utami (2001:2) dalam majalah Nikita mendefkas anak autistik yaitu :
Suatu gangguan perkembangan yang kompleks menyarkgkounikasi,
interaksi sosial, gangguan sensorik, pola bernganlaku, emosi dan aktivitas
imajinasi. Gejalanya mulai tampak sebelum anakdiard tahun. Bahkan pada
autis infantil gejala sudah ada sejak lahir.
Dampak dari perilaku autistik ini yang paling bergaruh adalah terhadap
perkembangan interaksi dalam menjalin hubungan aterayang lain, sehingga
menghambat juga pada perkembangan pribadi seca@ukeéhan, khususnya

dalam bidang interaksi yang menjadi ujung tombalardapergaulan sehari-hari.

Interaksi juga menjadi faktor mendasar dari prdssajar. Tanpa adanya interaksi



yang baik, maka proses belajar pun tidak akan laerjdengan baik. Interaksi
mencakup banyak hal, di antaranya: kontak matppreterhadap instruksi, respon
terhadap panggilan, dan lainnya.

Interaksi merupakan kegiatan yang melibatkan kostseorang dengan orang
lain ataupun dengan lingkungannya. Manusia memBatutberinteraksi dengan
sesamanya, karena dengan berinteraksi manusia dapatenuhi salah satu
kebutuhan hidupnya, baik itu secara fisik maupuase psikologis. Oleh karena
itu interaksi memegang peranan yang sangat pedélagn hidup kita.

Interaksi yang pertama terjadi dalam keluarga, bammudian disekolah dan
masyarakat. Anak perlu berinteraksi dengan ayah, kiakak, adik dan kerabat
dekatnya. Oleh karena itu peran utama orangtualad&bagai guru pertama bagi
seorang anak. Ketika anak-anak memasuki bangkulatek@rangtua telah
mengajarkan banyak hal. Pengaruh orangtua padambengan awal seorang
anak bukanlah suatu hal yang berlebihan. Anak-afibksarkan pada sebuah
keluarga, dimana didalam sebuah keluarga itu anak-alibesarkan, dirawat,
diajarkan dan dididik. Keterlibatan orangtua sarggatting untuk memperkuat dan
memperluas pembelajaran di dalam kelas dan membangat dan pembelajaran
di rumah. Sebagaimana yang diungkapkan oleh SarfgiX0:21) “Pendidikan
baru akan berhasil apabila ada kerjasama yangamédca sekolah dengan orang
tua murid dan masyarakat, atau dengan kata laiwdaglendidikan merupakan
tanggung jawab bersama antara sekolah, orangtumasyarakat”.

Dalam berinteraksi salah satunya memerlukan ungntak mata. Umumnya

diketahui bahwa anak autistik menunjukkan kontakameang tidak umum, tapi



yang dimaksud tidak umum dalam penelitian ini dudadeberapa sering kontak
mata itu muncul. Jika memunculkan kontak mata unményampaikan pesan
umum Yyaitu dengan upaya menarik perhatian atauaupagmunculkan perilaku
penolakan. Anak autistik, menggunakan mata untukgmeadari pandangan, hal
ini tidak dapat digunakan sebagai alat berkomunikasuai yang diharapkan.
Dalam membantu anak autistik untuk meningkatkapaeskontak mata, maka
perlu diupayakan Pembelajaran yang Aktif, Kredffektif dan Menyenangkan
(PAKEM). Hal ini sejalan dengan paradigma pendidikang telah berubah dari
prinsip pengajaran ke prinsip pembelajaran. Sepang diungkapkan oleh Muslim
(2006:1), bahwa:

Sekarang yang penting bukan bagaimana guru menigagui lebih kepada
bagaimana murid belajar, jadi semuanya bermuaradeemnak,students
centered. Di samping itu guru bukan lagi menjadi satu-sggusumber belajar
anak menuju kemandirian dan mencari ilmu.

Tujuan utama dari upaya pendidikan adalah siswajdrelbisa belajar, mau
belajar dan senang belajar tanpa diperintah, bbkaga guru mengajar, yang bisa
saja membosankan dan tidak diperhatikan anak kdiegsla menarik, atau tak ada
manfaat yang berarti. Namun apapun pendekatannya déamgan paradigma
apapun, kita tidak boleh lupa bahwa tujuan akhmwse upaya pendidikan ialah
agar anak belajar, meningkatnya belajar anak, damngkatnya mutu pendidikan

peserta didik dengan perolehan penilaian yang rgkatndalam semua aspek

pendidikan berupa kognitif, afektif dan psikomotor.



Berdasarkan hasil penelitian, media visualisasibulei efektif dalam
meningkatkan respon kontak mata pada anak autstiierti yang dikemukakan
oleh Hidayat (2006:3) bahwa :

Anak autis cenderung lebih mudah memahami apapug gapat mereka
lihat dan mereka pegang, sehingga akan lebih éfsdémbantu anak autis
meningkatkan respon kontak mata dengan menggunaiexha visualisasi.
Media visualisasi adalah media yang menggungketo (dan tulisan)picto
(dan tulisan), gambar (dan tulisan). Visualisadi mmembantu anak autis
membayangkan berbagai hal, sehingga akhirnya daeddkukan interaksi
terutama kontak mata dengan lebih efektif.

Banyak media visualisasi yang dapat digunakan untudngembangkan
kemampuan interaksi terutama respon kontak mataetpon terhadap instruksi.
Salah satu media visualisasi adalah méldsncards. Flashcards merupakan kartu
yang berisi gambar, teks, atau tanda simbol yanggmgatkan atau menuntun
siswa kepada sesuatu yang berhubungan dengan gearsegdout.

Hal inilah yang melatarbelakangi penulis mengangi@masalahan tentang :

Pengaruh MediaFlashcards Dalam Meningkatkan Kontak Mata dan Respon

Terhadap Instruksi pada Anak Autistik dalam peruliskripsi ini.

. ldentifikasi M asalah

Berdasarkan wuraian di atas, medftashcard yang digunakan dalam
meningkatkan kemampuan respon kontak mata padaaariakik ini memunculkan
beberapa permasalahan, diantaranya :

1. Apakah mediaflashcards dapat meningkatkan kemampuan respon

kontak mata dan respon terhadap instruksi padaaurtékik?



2. Apakah konstribusi mediflashcards dalam meningkatkan kemampuan
respon kontak mata dan respon terhadap instrullsi aak autistik?

3. Apakah pengaruh penggunaan meflashcards dalam meningkatkan
kemampuan respon kontak mata dan respon terhastapkisi pada anak

autistik?

C. Batasan Masalah
Terdapat banyak media yang dapat digunakan guranmdaheningkatkan
kemampuan respon kontak mata, maka penelitian @mipatasi pada penggunaan
mediaflashcards dengan masalah hanya difokuskan pada kontak naataegpon

terhadap instruksi pada anak autistik.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkaratalé, maka penulis
mencoba merumuskan masalah penelitian sebagai uberikApakah media
flashcards dapat mempengaruhi kemampuan anak autistik dalamngkatkan

kontak mata dan respon terhadap instruksi?

E. Variabel Pendlitian
1. Definisi konsep variabel
Variabel merupakan istilah dasar dalam penelitigsperimen termasuk

penelitian dengan subjek tunggal. Variabel merupaka@atu atribut atau ciri-



ciri mengenai sesuatu yang diamati dalam penelib@mgan demikian variabel
dapat berbentuk benda atau kejadian yang dapaatidan diukur.

Variabel dalam penelitian ini adalah mediashcards sebagai variabel bebas,
kontak mata dan respon terhadap instruksi sebagaibel terikat.

a. Variabel Bebas (Independent Variable) yaitu variabel yang tidak
tergantung atau tidak dipengaruhi oleh variabeh,lalalam hal ini media
Flashcard. Siswanti (2006:12) mengemukakan bahwéashcard merupakan

salah satu media yang bersifat visual, menurut kabahasa Inggris artinya

kartu pengingat, atau kartu yang diperlihatkanlaski

b. Variabel Terikat (Dependent Variable) yaitu variabel yang tergantung atau
dipengaruhi variabel lain, dalam hal ini adalah kempuan kontak mata dan
respon terhadap instruksi. Kontak mata yang dintkadalah keterarahan
wajah serta respon anak yang ditunjukkan melalatddomata terhadap lawan
bicaranya dalam hal ini gurunya. Respon terhadapuksi yang dimaksud
adalah respon anak terhadap stimulus yang datamduda dirinya dalam hal
ini perintah/instruksi dari gurunya.
. Definisi operasional variabel

Media flashcards yang digunakan dalam penelitian ini merupakan media
yang berbentuk kartu berukuran 8 X 8 cm, yang meémaabar dan kata yang
akrab di sekeliling anak misalnya hama-nama adetsportasi, binatang, buah-
buahan, macam-macam warna dan bentuk bangun dabar|ain-lain serta

memiliki warna yang menarik dan disesuaikan dengdnek aslinya.



Berulangkali kartu-kartu itu diperlihatkan kepadek disertai bunyi bacaannya

sehingga terbentuk suatu hubungan antara yangulihngat dan didengar.

Kontak mata yang dimaksud disini adalah terjadilydungan melalui
kontak mata secara langsung dari anak dengan mweditnana mata anak
langsung tertuju pada mata inventor. Yang akanlitditisini yaitu jumlah

kontak mata anak dengan inventor.

Respon terhadap instruksi yang dimaksud disini adalespon anak
terhadap instruksi yang diberikan oleh inventomaha anak memberikan

tanggapan terhadap intruksi yang diberikan.

Adapun satuan ukur yang digunakan dalam penelitian adalah
menggunakan frekuensi. Frekuensi adalah jumlat pofaku yang dilakukan

anak pada suatu kejadian dalam suatu periode petgam

F. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah : Mediashcards dapat

meningkatkan kontak mata dan respon terhadap kssfpada anak autistik.

G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Suatu kegiatan yang didasari dan direncanakan msyaptujuan-tujuan
yang ingin diraih serta nilai kegunaan yang dipefidapun tujuan dan manfaat

penulisan yang dimaksud adalah sebagai berikut :



1. Tujuan Pendlitian
Melalui penelitian ini ingin mendapatkan dan meabet apakah media
flashcards memberikan pengaruh dalam meningkattgpon kontak mata dan
respon terhadap instruksi pada anak autistik.
2. Kegunaan Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegungamg cukup
berarti, terutama bagi :
a. Pendidikan Luar Biasa : Secara teoritis penelifisindapat menambah
wawasan keilmuan bagi perkembangan limu Pendidiken Biasa, khususnya
dalam penggunaan mediashcard dalam meningkatkan respon kontak mata
anak autis.
b. Sekolah Luar Biasa, Klinik, Yayasan dan berbagatainsi yang terkait :
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masuiagi para guru, terapis,
dan berbagai disiplin profesi yang terlibat di daftga guna mengupayakan
pengembangan keterampilan interaksi terutama relspatak mata dan respon

terhadap instruksi pada anak autistik dengan merad@un medidlashcards.



